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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini: (1) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. (2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas
proses pembelajaran matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMA Negeri 2
Bagan sinembah jalan Garuda Kecamatan Bagan Sinmebah. Subjek penelitian adalah siswa kelas
XII TPA-2 tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 40 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan
29 orang perempuan.

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan siklus II terdiri dari 3
pertemuan. Tes kemampuan kemampuan komunikasi matematika siswa dilakukan di awal dan
akhir setiap siklus. Adapun hasil dari penelitian ini dapat dilihat dari: (1) Hasil tes ulangan
kemampuan matematika siswa siklus I diketahui nilai rata-rata 72,75, tuntas 25 orang, tidak
tuntas 15 orang, ketuntasan klasikal 62,5%. (2) Hasil tes ulangan kemampuan matematika siswa
siklus II diketahui nilai rata-rata 82,65, tuntas 37 orang, tidak tuntas 3 orang, ketuntasan klasikal
92,5%, dan peningkatan hasil belajar matematika siswa naik 9,5 poin. (3) Pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri membuat aktivitas siswa berkategori baik dalam
pembelajaran.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Aktivitas Matematika Siswa, Strategi Pembelajaran Inkuiri.
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1. Pendahuluan

Pada lampiran permen 23 tahun 2006 disebutkan bahwa salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika adalah, memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah. Kenyataan dilapangan terlihat bahwa tujuan dari pembelajaran
matematika tersebut belum mampu tercapai secara maksimal di masing-masing satuan
pendidikan, tidak terkecuali di kelas XII IPA-2 SMA Negeri 2 Bagan sinembah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil ulangan harian yang diperoleh siswa pada pokok bahasan Matrik, Vektor, dan
Transformsi geometri hanya mencapai rata-rata 45,83.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 2 Bagan sinembah kelas XII
IPA-2 sangat berkaitan erat dengan aktivitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
selama ini, serta persepsi siswa yang negatif terhadap pembelajaran matematika. Umumnya untuk
menghabiskan waktu 2 jam pelajaran seorang guru mengalokasikan waktunya 10 menit untuk
mengabsen, 40 menit membahas tugas-tugas yang lalu, 20 menit untuk memberi penjelasan
pelajaran yang baru, dan 20 menit memberikan latihan soal. Proses pembelajaran seperti ini jelas
akan menempatkan guru sebagai sosok yang memiliki otoritas memaksa. Guru sebagai orang
yang paling tahu, paling berkuasa, dan pemberi komando (Moston, 1972:32). Guru menganggap
siswa sebagai lembaran putih yang polos yang tidak tahu apa-apa dan siap untuk diisi dengan
ilmu.

Padahal dalam belajar matematika agar siswa dapat memahami matematika secara
konseptual seharusnya siswa perlu saling berinteraksi dengan teman maupun guru. Menelaah,
menghubungkan keterkaitan konsep, membuat dugaan cara penyelesaian dan jawaban atas
masalah yang di pelajari, serta mendiskusikan gagasan mereka sendiri. Artinya belajar
matematika itu dapat terjadi jika siswa aktif dalam pembelajaran matematika. Hal ini sesuai
dengan teori belajar konstruktivisme, bahwa pengetahuan itu akan bermakna manakala
pengetahuan itu dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa. Oleh sebab itu guru perlu
memperhatikan pemilihan strategi pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa aktif.
Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk membuat siswa aktif, dan pembelajaran
yang menyenangkan adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran inkuiri.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan
melalui tanya jawab antara guru dan siswa, serta antara siswa dengan siswa melalui kegiatan
diskusi yang mereka lakukan dalam pembelajaran. Intinya strategi pembelajaran inkuiri sangat
menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal dalam mencari dan menemukan jawaban dari
masalah yang di hadapi siswa.

Hasil penelitian Erwin (2011) menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siswa
kelas IV SD, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Begitu juga hasil
penelitian Agus (2008) terhadap siswa SMAN 14 Medan pada bidang studi Fisika pokok bahasan
gerak lurus.

Berangkat dari pemikiran diatas penulis bertekad untuk meningkatkan hasil belajar dan
aktivitas siswa pada pembelajaran matematika dengan menerapkan penelitian tindakan kelas.
Adapun judul dari penelitian tindakan kelas tersebut adalah “Peningkatan hasil belajar dan
aktivitas matematika siswa melalui strategi pembelajaran inkuiri pada kelas XII IPA-2 SMA
Negeri 2 Bagan Sinembah tahun pelajaran 2014/2015°
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2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas XII
IPA-2 SMA Negeri 2 Bagan sinembah tahun pelajaran 2014/2015. Subjek dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas XII IPA-2 SMA Negeri 2 Bagan sinembah tahun
pelajaran 2014/2015, yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 29 orang perempuan. Pelaku
tindakan dalam penelitian ini adalah peneliti yang merupakan guru SMA Negeri 2 Bagan
sinembah dibantu oleh mitra kolaborator (guru matematika SMA Negeri 2 Bagan sinembah).

3. Hasil Penelitian

1. Pelaksanaan Siklus I

Kegiatan yang dilakukan pada siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan evaluasi serta refleksi. Dalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri.

1.1. Perencanaan

Pada tahap ini guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) matematika,
membuat lembar kerja siswa (LKS), membuat lembar observasi guru dan siswa untuk
mengamati proses pembelajaran dan aktivitas siswa selama penerapan tindakan. Menyusun
instrument tes matematika untuk mengukur hasil belajar matematika siswa, dan penguasaan
materi matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri.

1.2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Tiga
pertemuan untuk menyampaikan materi pembelajaaran dan satu pertemuan berikutnya untuk
melakukan tes kemampuan belajar matematika setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Pemberian tindakan pada siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar dan aktivitas
belajar matematika siswa. Pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana yang telah disiapkan
berupa pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuiri.

1.3.  Observasi dan Evaluasi

Selama kegiatan pelaksanaan siklus I, semua observer melakukan pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran, serta melakukan tes kemampuan belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil observasi pengamat dan evaluasi dapat disajikan pada tabel
dibawabh ini.

No Aspek Hasil
1 Aktivitas Siswa Cukup
2 Hasil Belajar Cukup
3 Nilai Rata-rata 72,75
4 Ketuntasan 62,5%
Klasikal
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Dari data diatas terlihat bahwa aktivitas guru dan siswa berkategori cukup. Adapun nilai
rata-rata hasil belajar matematika 72,75 dengan ketuntasan klasikal 62,75%. Berdasarkan
indikator ketercapaian pada penelitian ini maka perlu diadakan tindakan perbaikan dalam proses
pembelajaran pada siklus II.

1.4.  Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan siklus I ada beberapa kelemahan yang
terjadi ditinjau dari aspek guru, siswa dan hasil tes belajar siswa. Dari aspek guru kelemahan
yang terjadi disebabkan oleh kurangnya guru dalam memotivasi siswa, menyiapkan situasi yang
mendorong siswa untuk melakukan penemuan, menciptakan suasana belajar aktif, melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa, dan mengaktifkan diskusi kelompok. Sedangkan dari
aspek aktivitas siswa dan tes belajar matematika penyebab rendahnya hasil belajar
siswadisebabkan oleh: (1) Sulitnya siswa dalam memahami masalah yang diberikan sehingga
belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik, (2) Siswa yang berkemampuan rendah
masih lebih banyak diam mendengarkan diskusi sesama teman kelompoknya.

Dari berbagai kelemahn yang terjadi pada siklus I, guru melakukan perbaikan terhadap
tindakan pembelajaran agar kelemahan-kelemahan tersebut tidak terulang pada siklus berikutnya.
Perbaikan yang dimaksud berupa: (1). Guru akan melakukan motivasi lebih intensif lagi, (2).
Guru lebih intensif dalam melakukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa pada alur
berfikir yang benar dengan pengumpulan informasi yang dibutuhkan. (3). Guru berkeliling
memperhatikan kelompok diskusi dan lebih memfokuskan pada siswa yang memiliki
kemampuan rendah pada hasil tes siklus 1. (3). Guru akan menyiapkan lembar kerja siswa yang
diberikan konsep-konsep dasar yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah yang tertera pada
LKS. (4). Melakukan wawancara kepada siswa yang masih mengalami kesulitan. (5).
Mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa. (6). Memberikan LKS tambahan terhadap
bagian yang belum dikuasai siswa. (7). Memberikan tugas secara individual

2.  Pelaksanaan siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka kegiatan yang dilakukan pada siklus II
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi serta refleksi. Masing-masing
kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut.

2.1. Perencanaan

Pada tahap ini guru membuat RPP, LKS, lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk
mengamati proses pembelajaran dan aktivitas siswa, instrument tes hasil belajar matematika
siswa, serta menetapkan nama-nama anggota kelompok diskusi siswa yang baru.

2.2. Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II guru menyampaikan proses pembelajaran dengan
menggunakan enam tahap strategi pembelajaran inkuiri. Enam tahapan tersebut adalah: (1)
Orientasi, (2) Merumuskan masalah, (3) Mengajukan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5)
Menguji hipotesis, dan (6) Merumuskan kesimpulan.
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2.3. Observasi dan Evaluasi

Berdasarkan hasil observasi observer terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, serta hasil tes kemampuan
belajar matematika siswa pada siklus II dapat disajikan pada tabel dibawah ini.

No Aspek Hasil
1 Aktivitas Siswa Baik
2 Hasil Belajar Baik
3 Nilai Rata-rata 82,25
4 | Ketuntasan Klasikal 92,50%

Dari data diatas terlihat bahwa untuk aktivitas guru dan siswa masing-masing berkategori
baik. Adapun nilai rata-rata hasil belajar matematika 82,25 dengan ketuntasan klasikal 92,50%.

2.4. Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi terhadap aktifitas guru dan siswa diketahui bahwa kelemahan-
kelemahan yang dilakukan guru dan siswa saat pembelajaran pada siklus I tidak terulang pada
siklus II. Dari hasil tes belajar matematika siswa pada siklus II juga diketahui bahwa nilai rata-
rata kelas 82,25 dengan ketuntasan klasikal sebesar 92,50%.

Dari hasil refleksi dan pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat disimpulkan bahwa
semua yang menjadi indicator pada penelitian ini telah tercapai sehingga tindakan dihentikan.

4. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut ini akan di uraikan tentang
peningkatan proses pembelajaran, peningkatan aktivitas belajar siswa, dan peningkatan hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

1. Peningkatan Proses Pembelajaran

Berdasarkan lembar observasi guru diketahui bahwa aktivitas guru pada pembelajaran
matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri pada materi barisan dan deret di
kelas XII IPA- 2 SMAN 2 Bagan sinembah mengalami peningkatan. Pada siklus I pertemuan 1,
pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas guru dalam melakasanakan proses pembelajaran
berkategori cukup, cukup, dan baik. Pada siklus II pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3
rata-rata aktivitas guru dalam melakasanakan proses pembelajaran berkategori baik, baik, dan
sangat baik. Peningkatan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I antara
pertemuan 1 dan 2 sebesar 1,67%, pertemuan 2 dan 3 sebesar 5%, pertemuan 3 dengan
pertemuan 1 siklus II mengalami peningkatan sebesar 1,66%. Pertemuan 1 dan 2 pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 0,56%, serta pertemuan 2 dan 3 pada siklus II mengalami
peningkatan sebesar 6,11%.

Berdasarkan data di atas dapat juga disimpulkan bahwa guru telah melakukan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, serta berupaya agar apa yang telah disampaikan dapat
dipahami oleh semua siswa. Selain itu guru juga telah melaksanakan tahapan-tahapan
pembelajaran strategi pembelajaran inkuiri

2. Peningkatan Aktivitas Siswa
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Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa diketahui bahwa aktivitas siswa pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri pada materi barisan
dan deret di kelas XII IPA-2 SMAN 2 Bagan sinembah mengalami peningkatan.

Pada siklus I pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran berkategori kurang, kurang, dan cukup. Pada siklus II pertemuan 1,
pertemuan 2, dan pertemuan 3 rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berkategori
baik, baik, dan sangat baik. Peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I
antara pertemuan 1 dan 2 sebesar 11,89%, pertemuan 2 dan 3 sebesar 6,11%, pertemuan 3
dengan pertemuan 1 siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,67%. Pertemuan 1 dan 2 pada
siklus II mengalami peningkatan sebesar 4,00%, serta pertemuan 2 dan 3 pada siklus II
mengalami peningkatan sebesar 4,67 %.

3. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Berdasarkan hasil tes evaluasi siklus I dan siklus II pada meteri barisan dan deret di kelas
XII IPA-2 SMA Negeri 2 Bagan sinembah terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa
dari siklus I ke siklus II.

Pada siklus I siswa yang memperoleh nilai < 80 sebanyak 15 orang, dan yang memperoleh
nilai > 80 sebanyak 25 orang, artinya pada siklus I ketuntasan klasikal yang tercapai sebesar
62,5% dengan nilai rata-rata kelas 72,75. Pada siklus II siswa yang memperoleh nilai < 80
sebanyak 3 orang, dan yang memperoleh nilai = 80 sebanyak 37 orang, artinya pada siklus II
ketuntasan klasikal yang tercapai sebesar 92,5% dengan nilai rata-rata kelas 82,25.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa antara siklus I dan siklus II, dapat terlihat dari
peningkatan persentase ketuntasan klasikal yang mengalami peningkatan sebesar 30%, serta
peningkatan nilai rata-rata kelas yang mengalami peningkatan sebesar 9,5 poin. Peningkatan ini
terjadi karena siswa telah dapat menyesuaikan diri dengan strategi pembelajaran yang digunakan
oleh guru, serta kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif sesuai dengan
sintak strategi pembelajaran inkuiri.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran untuk
pembelajaran matematika khususnya pada sekolah menegah atas, yaitu:

1. Kepada guru yang ingin melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri, agar merancang masalah matematika yang kontekstual terhadap materi
pembelajaran yang akan disampaikan.

2. Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri sangat baik digunakan apabila orentasi
pembelajaran lebih menekankan pada proses pembelajaran.

3. Penggunaan strategi pembelajaran inkuri baik digunakan jika jumlah siswa yang berada
dalam kelas tidak terlalu besar.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu
dan inovasi pembelajaran.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengadaptasi langkah-langkah yang ada dalam
penelitian ini dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada penelitian ini.
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